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Operasional Pelayanan Rumah Sakit
Belanja Modal Bangunan kesehatan
(Pembangunan Lift Gedung Anggrek)




DAFTAR ISI :

BAB I
PENDAHULUAN

Bab 1 berisi Latar belakang, Maksud dan tujuan, lokasi lingkup
pekerjaan

BAB I
METODE PENYELESAIAN PEKERJAAN

Bab 2 berisi Tahapan urutan pekerjaan dan Tata Cara Pelaksanaan
yang menggambarkan pelaksanaan pekerjaan dari awal sampai dengan
akhir yang dapat dipertanggungjawabkan secara teknis.

BAB III
URAIAN PEKERJAAN UTAMA DAN PEKERJAAN PENUNJANG

Bab 3  Dberisi Metode Kkerja pelaksanaan pekerjaan vyang
menggambarkan metode kerja alat, penggunaan bahan, kebutuhan
personil dan waktu pelaksanaan (khusus untuk pekerjaan utama) serta
Metode Kerja pekerjaan-pekerjaan penunjang selain item pekerjaan
yang tercantum dalam daftar kuantitas dan harga) dan atau
pekerjaan sementara yang mempengaruhi kelancaran/keberhasilan
penyelesaian pekerjaan misal: Menejemen lalulintas, penyiapan
jalan/jembatan darurat, antisipasi cuaca dll).

BAB IV
PENUTUP

Bab 4 berisi Resume/ saran/ usulan percepatan/ inovasi.
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BABI -
PENDAHULUAN

Diskripsi Umum Proyek

Pembangunan/Peningkatan Jalan Dan Jembatan Se-Kabupaten Wonogiri,
Pekerjaan Operasional Pelayanan Rumah Sakit Belanja Modal Bangunan
kesehatan (Pembangunan Lift Gedung Anggrek). Jangka waktu penyelesaian
pekerjaan : 120 (Seratus Duapuluh) hari kalender. Penggunaan metode yang
tepat, praktis, cepat dan aman, sangat membantu dalam penyelesaian
pekerjaan pada suatu proyek konstruksi. Sehingga, kualitas, kuantitas dan
tepat waktu sebagaimana ditetapkan, dapat tercapai.

Lokasi Lingkup Pekerjaan

Pekerjaan Mal Pelayanan Publik ini meliputi pekerjaan Gedung 2 Lantai
dengan menggunakan struktur beton bertulang. Pekerjaan ini berlokasi di
kecamatan Wonogiri tepatnya di Gedung Giri Cahaya yang sekarang telah
terbongkar untuk di jadikan Mal Pelayanan Publik. Pekerjaan ini akan di
kerjakan sesuai dengan gambar perencanaan dan time schedule.

Berikut ini keseluruhan pekerjaan meliputi :

A PEKERJAAN PENDAHULUAN
I BIAYA PENERAPAN SMKK
Biaya Penerapan SMKK

PEKERJAAN PERSIAPAN

Pekerjaan Bongkaran Selasar dan Atap Ruang Anggrek
Pekerjaan Pengukuran dan Pemasangan Bouplank
Pekerjaan Pembersihan Lapangan

Pembuatan 1 m3 pagar sementara dari seng gelombang
Tinggi 2 meter

Mobilisasi dan Demobilisasi

Pembuatan Gudang Semen dan Peralatan

W N = e
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PEKERJAAN TANAH

Pekerjaan galian tanah pondasi setempat
Pekerjaan pembuangan tanah bekas galian
Pekerjaan urugan tanah padat

Pemadatan tanah (per 20 cm)

Urugan Abu Batu T: 20 Cm

U‘!rhUJNP—'E

PEKERJAAN PEMBANGUNAN STRUKTUR LIFT
PEKERJAAN BETON BERTULANG

-
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BAB II
METODE PENYELESAIAN PEKERJAAN

SISTEM KOORDINASI DAN PENUGASAN ANTAR PERSONIL DI
LAPANGAN -

Penyelenggaraan komunikasi yang lancar tentu akan menghasilkan
kinerja yang baik bagi konstruksi, Untuk koordinasi dalam pelaksanaan
proyek, maka rapat-rapat akan dilaksanakan secara rutin antara pihak
Kontraktor, Konsultan Pengawas, dan Direksi Pekerjaan sebagaimana dituang
dalam kontrak. Demikian juga rapat internal antar bagian dalam organisasi
kontraktor akan dilaksanakan minimal 1 (satu) kali dalam 1 (satu) minggu dan
berfungsi membahas dan koordinasi pelaksanaan pekerjaan, permasalahan
dan penyelesaiannya serta program pelaksanaan di lapangan. Hal tersebut
bertujuan agar tercipta suasana komunikasi kerja yang harmonis sehingga
mendukung kelancaran pelaksanaan kegiatan. Disamping itu CV. GAYA
TEHNIK juga menerapkan sistem koordinasi yang sinergis antara semua pihak
yang terkait dalam kegiatan ini.-

Dalam pelaksanaan sistem koordinasi tersebut terdapat garis instruksi,
garis koordinasi, dan garis konsultasi antara beberapa pihak tertentu. Garis
. instruksi merupakan garis/hubungan pemberian instruksi/tugas pelaksanaan
pekerjaan dari hirarki yang lebih tinggi (dalam hal ini pemberi tugas) ke pihak
pelaksana (kontraktor dan Kkonsultan). Garis koordinasi adalah
garis/hubungan pertanggungjawaban pelaksanaan pekerjaan dan hubungan
koordinatif dari pihak pelaksana (kontraktor dan konsultan) ke hirarkhi yang
lebih tinggi (pemberi tugas), sementara garis Kkonsultasiadalah
hubungan/garis dari dua belah pihak (kontraktor dan konsultan) yang sejajar
kedudukannya yang bersifat konsultatif.

Adapun hubungan antara pemberi tugas, direksi lapangan, konsultan
perencana, konsultan pengawas, dan kontraktor di gambarkan seperti bagan
dibawah ini :
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BAB III
URAIAN PEKERJAAN UTAMA DAN PENUNJANG

Sebelum melaksanakan pekerjaan Utama maka terlebih dahulu harus
merencanakan dan membuat perencanaan serta melaksanakan Pekerjaan
Penunjang ialah sebagai berikut :

PEKERJAAN PENUNJANG

Pada pekerjaan ini direncanakan beberapa pekerjaan yang ikut
menetukan keberhasilan pelaksanaan pekerjaan utama yaitu Mmbuat dan
melaksanakan Manajemen lalu lintas, Membuat dan Melaksanakan Manajemen
Lingkungan, Membuat Management penempatan dan pengiriman material ke
lokasi pekerjaan agar pelaksanaan dapat efektif dan berhasil secara
keseluruhan , berikut uraian penjelasanya:

Membuat dan melaksanakan Manajemen lalu lintas

Manajemen lalu lintas meliputi meliputi kegiatan perencanaan,
pengaturan, pengawas dan pengendali lalu lintas. Manajemen lalu lintas
bertujuan untuk keselamatan, keamanan, ketertiban dan kelancaran lalu
lintas proyek denan cara:

- Pembuatan jalan darurat jika dirasa dibutuhkan saat pelaksanaan

- Pengaturan sirkulasi lalu lintas pemakai jalan jika jalan banyak
digunkan untuk aktivitas massyarakat sekitar agar tidak terjadi
kecelakaan dan kemacetan .

- Pembuatan rambu lalu lintas pada setiap bagian lokasi pekerjaan .

Untuk menunjang pelaksanaan proyek, maka perlu perlu perlu
perencanaan lalu lintas. Tahap pertama yang akan dilakukan adalah
inventarisasi yang bertujuan untuk melihat/ mengetahui tingkat pelayanan
lalu lintas pada setiap kegiatan baik pada ruas jalan maupun persimpangan,
sehingga dapat ditentukan metode pengaturan lalu lintas yang akan
dipergunakan. Tingkat pelayanan lalu lintas pada setiap kegiatan ini
adalah merupakan kemampuan ruas atau persimpangan untuk menampung
lalu lintas dengan tetap memperhatikan factor kecepatan dan keselamatan.

Penentuan tingkat pelayanan dapat dilakukan dengan memperhatikan :
rencana umum jaringan transportasi, peranan, kapasitas, dan karakteristik
jalan, kelas jalan, karakteristik lalu lintas, aspek lingkungan, aspek sosial dan
ekonomi.
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BAB IV
PENUTUP

Demikian Metode Pelaksanaan ini kami sajikan diharapkan menghasilkan

" suatu pekerjaan yang sesuai dengan Spesifikasi Teknis yang telah ditentukan.
Mudah- mudahan uraian ini dapat memberikan gambaran yang cukup jelas
tentang langkah-langkah yang akan dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan ini.

Wonogiri, 25 JuLi 2022
Penyedia Jasa
CV. GAYA TEHNIK
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SUTARMO
Direktur
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CV. GAYA TEHNIK

SIDOHARIO RT. 02 RW. 1ll
WONOGIRI

SURAT PERNYATAAN
KESANGGUPAN KONTINUITAS MATERIAL

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :

Nama : SUTARMO

Jabatan . Direktur

Alamat . Bakalan Wetan Rt. 02 Rw. 3 Sidoharjo Wonogiri
No. KTP : 3312142702610001

Dengan ini menyatakan bahwa :

Dengan ini menyatakan bahwa dengan sesungguhnya kesanggupan untuk menjamin kontinuitas
ketersediaan material batu pecah sesuai dengan waktu, jumiah dan mutu/spesifikasi yang
disyaratkan pada paket Operasional Pelayanan Rumah Sakit Belanja Modal Bangunan
kesehatan (Pembangunan Lift Gedung Anggrek), sampai selesainya pekerjaan tersebut (PHO).

Demikian pemyataan ini kami buat dengan sebenar-benamya dengan penuh rasa tanggungjawab,
agar dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wonogiri, 25 Juli 2022
CV. GAYA TEHNIK

SUTARMO
Direktur




